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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: 

SOAL PENJARINGAN SUBJEK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Tahun Ajaran   : 2023 

Materi Pokok    : SPLTV 

Waktu               : 30 menit 

Petunjuk: 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban  

c. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri 

d. Kerjakan soal dengan teliti 

 

Tari memiliki pita hias berwarna merah, ungu dan juga kuning. Jumlah 

panjang ketiga pita hias tersebut adalah 275 cm. Panjang pita ungu 5 cm 

kurang dari panjang pita kuning. Panjang pita kuning 20 cm lebih panjang 

dari pita merah. Jika pita kuning digunakan 35 cm, panjang siswa pita 

kuning adalah...... 
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Lampiran 2: 

SOAL TES BERPIKIR PSEUDO ANALITIK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Tahun Ajaran   : 2023 

Materi Pokok    : SPLTV 

Waktu               : 30 menit 

Petunjuk: 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban  

c. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri 

d. Kerjakan soal dengan teliti 

  

1. Diketahui bilangan tiga angka. Jumlah angka-angka tersebut adalah 11. 

Dua kali angka pertama ditambah angka kedua sama dengan angka ketiga. 

Angka pertama ditambah angka kedua dikurangi angka ketiga sama 

dengan -1. Tentukan ketiga bilangan tersebut! 

2. Diketahui bilangan tiga angka. Jumlah angka-angka tersebut adalah 14. 

Dua kali angka kedua ditambah angka pertama sama dengan angka ketiga. 

Angka pertama ditambah angka kedua dikurangi angka ketiga sama 

dengan -2. Tentukan ketiga bilangan tersebut! 
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Lampiran 3: 

Alternatif Penyelesaian Soal 

1) Misalkan :  

Angka pertama =   

Angka kedua =   

Angka ketiga =   

Diketahui:  

         ..(Persamaan 1) 

                …(Persamaan 2)  Pengurangan 

bilangan bulat 

         …(Persamaan 3)  

Ditanya : Tentukan ketiga bilangan tersebut!  

Penyelesaian: 

 Eliminasi variabel   dari persamaan (1) dan (3) berikut 

        
        

         (      )
  

                        Eliminasi dan Penjumlahan bilangan bulat  

 Eliminasi variabel   dari persamaan (1) dan (2) berikut 

        
        

         (      ) 
  

                         Eliminasi dan Penjumlahan bilangan bulat  
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 Eliminasi variabel   dari persamaan (4) dan (5) berikut 

        
        

     
  

Eliminasi dan Pengurangan bilangan bulat 

 Subtitusikan nilai     ke persamaan (4) berikut 

          

 ( )                          Subtitusi 

                                Perkalian bilangan bulat 

                           Pengurangan bilangan bulat 

  
 

 
                                     Pengurangan bilangan bulat 

                                        Pembagian bilangan bulat 

 Subtitusikan nilai   dan   ke persamaan (1) berikut 

         

                            Subtitusi              

                                     Penjumlahan bilangan bulat 

                           Pengurangan bilangan bulat 

                                        Pengurangan bilangan bulat 

Jadi bilangan pertama adalah 1, bilangan kedua adalah 4 dan 

bilangan ketiga adalah 6 berarti *           +. 
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2) Misalkan :  

Angka pertama =   

Angka kedua =   

Angka ketiga =   

Diketahui: 

         ..(Persamaan 1) 

                …(Persamaan 2)                  Komutatif dan 

Pengurangan bilangan bulat 

         …(Persamaan 3) 

Ditanya : Tentukan ketiga bilangan tersebut! 

Penyelesaian: 

 Eliminasi variabel   dari persamaan (1) dan (3) berikut 

        
        

         (      ) 
  

Eliminasi dan Penjumlahan bilangan bulat 

 Eliminasi variabel   dari persamaan (1) dan (2) berikut 

        
        

         (      ) 
  

Eliminasi dan Penjumlahan bilangan bulat 

 Eliminasi variabel   dari persamaan (4) dan (5) berikut 

        
        

     
  

Eliminasi dan Pengurangan bilangan bulat 
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 Subtitusikan nilai     ke persamaan (4) berikut 

         

     (   )                         Subtitusi 

                                     Perkalian bilangan bulat 

                                     Pengurangan bilangan bulat 

  
 

 
                                          Pengurangan bilangan bulat   

                                            Pembagian bilangan bulat 

 Subtitusikan nilai   = 4 dan     ke persamaan (1) berikut 

         

                              Subtitusi 

                                       Penjumlahan bilangan bulat                 

                             Pengurangan bilangan bulat 

                                          Pengurangan bilangan bulat 

Jadi bilangan pertama adalah 4, bilangan kedua adalah 2 dan 

bilangan ketiga adalah 8 berarti *           +. 
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Lampiran 4: 

Pedoman Wawancara 

No Indikator Berpikir Pseudo Analitik Pertanyaan 

1. Pseudo Analitik Benar  

adalah proses mental yang terjadi ketika 

siswa menentukan prosedur dan 

menggunakan prosedur yang seolah-olah 

benar akan tetapi setelah diselidiki salah 

1. Apa yang kamu pahami dari soal cerita di 

atas? 

2. Bagaimana cara kamu mengubah 

informasi ke dalam kalimat matematis 

3. Coba jelaskan cara kamu membuat 

bentuk umum persamaan dari soal cerita? 

4. Apa langkah-langkah yang dapat kamu 

ambil untuk menjawab pertanyaan? 

5. Bagaimana kamu menggunakan langlah-

langkah untuk memecahkan masalah? 

6. Apakah kamu yakin dengan jawaban 

yang diberikan? 

2. Pseudo Analitik Salah 

Pseudo analitik salah terjadi adalah 

proses mental yang terjadi ketika siswa 

menentukan prosedur dan menggunakan 

prosedur yang salah akan tetapi setelah 

refleksi. 

1. Informasi Apa yang kamu dapatkan dari 

soal cerita tersebut? 

2. Apa alasan kamu tidak mencantumkan 

informasi nya? 

3. Bagaimana cara kamu membuat bentuk 

umum persamaan   dari soal cerita 

tersebut? 

4. Apa langkah-langkah yang dapat kamu 

ambil untuk menjawab pertanyaan? 

5.  Bagaimana kamu menggunakan 

langkah-langkah untuk memecahkan 

masalah? 

6. Coba periksa kembali jawaban 

kamu!Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

7. Dimana letak kesulitan saat kamu 

meyelesaiakan soal cerita tersebut? 

8. Coba kembali kamu melihat poin pada 

bentuk umum persamaan apakah ada 

yang keliru?  
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Lampiran 5: 

HASIL KERJA AF PADA SOAL NO 1 

 

 

HASIL KERJA AF PADA SOAL NO 2 
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  HASIL KERJA NA PADA SOAL NO 1 

 

HASIL KERJA NA PADA SOAL NO 2 
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Lampiran 6: 

Transkip Wawancara AF  

Soal 1 Subjek Berpikir Pseudo Analitik: 

P    : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh 

AF  : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh 

P   : Bagaimana kabarmu hari ini ? 

AF : Alhamdulillah baik bu 

P  : Boleh tau ini dengan adek siapa? 

AF: Dengan Afdal bu. 

P: Apakah Afdal sudah siap untu di wawancara untuk soal pertama 

AF  : Iya siap bu 

P :Baiklah setelah membaca Soal pertama apakah sudah ada bayangan untuk    

menyelesaikan soal tersebut? 

AF : Iya sudah ada bu 

P  :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

AF: saya memaknai tiga bilangan itu       kalau dijumlah itu         . 

P  : Bagaimana kamu menyederhanakan        menjadi         , 

apa alasanmu? 

AF: Saya pindahkan variabel   dari sisi kanan ke kiri supaya saya bisa 

menambahkan angka    untuk  bisa menyelesaikan soalnya. 

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga? 

AF: Saya memaknai kalimat angka pertama ditambah angka kedua dikurangi 

angka ketiga sama dengan      berarti           .  
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P: Apa yang ditanyakan dari soal itu? 

AF: Menentukan ketiga bilangan tersebut 

P :  Coba jelaskan setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa 

yang kamu lakukan selanjutnya? 

AF: Saya menggunakan metode eliminasi 

P: Coba jelaskan cara kamu menggunakan metode eliminasi? 

AF: Pertama, Saya mengeliminasi variabel   pada persamaan (1)       

   dan persamaan (3)           diperoleh  persamaan 4 yaitu       

     

P: Baik, apakah        

AF: Tidak bu,      . Setelah saya menghitung ulang ternyata yang 

dieliminasi itu variabel   sambil menunjuk (       ) bukan variabel   

karena adanya proses penjumlahan yaitu         (      )” .  

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)? 

AF: Saya mengeliminasi variabel r (,   (  )    juga pada persamaan (1) , 

         dan (3)           dengan operasi penjumlahan jadi , 

      , ,        dan ,                   

P: Bisa jelaskan nilai p kenapa bisa dapat 1 ? 

AF: Dapat dari persamaan eliminasi variabel p dan q pada persamaan (5) 

         dan persamaan (4)           

P : Mengapa pada proses subtitusi  persamaan (4) dari           menjadi  

        , apa alasannya? 
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AF: Hanya kesalahan penulisan bu, seharusnya saya menulis          tapi 

karena kurang fokus akhirnya malah yang saya tulis         . 

P: Baik, disini saya tidak melihat terjadinya proses subtitusi nilai   pada 

persamaan (4)? 

AF: Iya bu, karena saya salah menempatkan nilai   nya. Yang harusnya di 

(sambil menunjuk)     ( ) bukan di         ( ). 

P: Mengapa nilai r = 6? 

AF: Dapat dari                    . Jadi ketiga bilangan 

tersebut adalah (p, q, r), (1,4,6). 

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya? 

AF: Yakin bu 

P: Baik. Terimakasih Afdal atas waktu yang diberikan. 

AF: Iya bu sama-sama.  

Soal 2 Subjek Berpikir Pseudo Analitik: 

P    : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh 

AF  : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh 

P   : Bagaimana kabarmu hari ini ? 

AF : Alhamdulillah baik bu 

P  : Boleh tau ini dengan adek siapa? 

AF: Dengan Afdal bu. 

P: Apakah Afdal sudah siap untu di wawancara untuk soal kedua 

AF  : Iya siap bu 
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P :Baiklah setelah membaca Soal kedua apakah sudah ada bayangan untuk    

menyelesaikan soal tersebut? 

AF : Iya sudah ada bu 

P  :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

AF: saya juga  memaknai tiga bilangan itu       kalau dijumlah itu       

  . 

P  : Mengapa pada persamaan (2)          untuk soal 2 sama dengan soal 

1? 

AF  : Karena soal yang diberikan oleh ibu itu sama hanya beda nilai persamaan 

1 dan 3 

P  : Baik, bisa kamu jelaskan yang kamu maksud? 

AF: Soal pertama nilai persamaan (1) adalah     dan persamaan (3) adalah     

sedangkan untuk soal kedua nilai persamaan (1) adalah     dan persamaan (3) 

adalah    . 

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga? 

AF: Saya memaknai juga kalimat angka pertama ditambah angka kedua 

dikurangi angka ketiga sama dengan      berarti           .  

P: Apa yang ditanyakan dari soal itu? 

AF: Menentukan ketiga bilangan tersebut 

P :  Coba jelaskan setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa 

yang kamu lakukan selanjutnya? 

AF: Saya menggunakan metode eliminasi 

P: Coba jelaskan cara kamu menggunakan metode eliminasi? 
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AF: Pertama, Saya mengeliminasi variabel   pada persamaan (1)       

   dan persamaan (3)           diperoleh  persamaan 4 yaitu       

     

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)? 

AF: Saya juga mengeliminasi variabel r (,   (  )    juga pada persamaan 

(1) ,          dan (3)            dengan operasi penjumlahan jadi 

,       , ,        dan ,                   

P: Bisa jelaskan nilai q kenapa bisa dapat 2 ? 

AF: Dapat dari eliminasi variabel p dan q pada persamaan (5)          

dan persamaan (4)          

P : Baik. Coba jelaskan bagaimana kamu peroleh nilai p=4? 

AF: Adanya subtitusi      (   )                        

 

 
    . 

P: Mengapa nilai r = 8? 

AF: Dapat dari                    . Jadi ketiga bilangan 

tersebut adalah (p, q, r), (4,2,8). 

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya? 

AF: Yakin bu 

P: Baik. Terimakasih Afdal atas waktu yang diberikan. 

AF: Iya bu sama-sama bu. 
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Transkip Wawancara NA 

Soal 1 Subjek Berpikir Pseudo Analitik: 

P    : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh 

NA  : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh 

P   : Bagaimana kabarmu hari ini ? 

NA : Alhamdulillah baik bu 

P  : Boleh tau ini dengan adek siapa? 

NA: Nur Aidal bu. 

P: Apakah Aida sudah siap untu di wawancara untuk soal pertama 

NA  : Baik siap bu 

P :Baiklah setelah membaca Soal pertama apakah sudah ada bayangan untuk    

menyelesaikan soal tersebut? 

NA : Ada bu 

P  :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

NA: saya memaknai tiga bilangan itu       kalau dijumlah itu         . 

P  : Bagaimana kamu menyederhanakan        menjadi         , 

apa alasanmu? 

NA: Adanya perpindahan ruas pada variabel   dari               

 .. 

P: Bagaimana dengan persamaan ketiga? 

NA: Saya memaknai kalimat angka pertama ditambah angka kedua dikurangi 

angka ketiga sama dengan      berarti           .  
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P: Apa yang ditanyakan dari soal itu? 

NA: Tentukan angka pertama, angka kedua dan angka ketiga tersebut 

P: Coba jelaskan cara kamu mendapatkan persamaan (4)         ? 

NA: Saya peroleh dengan  mengeliminasi variabel   pada persamaan (1) 

         dan persamaan (3)         . 

P: Baik, apakah    (  )     

NA: (Sambil menghitung)     (  )     bukan     (  )    bu.  

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)? 

NA: Adanya proses eliminasi variabel r (,   (  )    juga pada persamaan (1) 

,          dan (2)           dengan operasi penjumlahan jadi , 

      , ,        dan ,                   

P: Bisa jelaskan nilai p kenapa bisa dapat 1 ? 

NA:Mengeliminasi variabel r dari           dan           

P : Mengapa pada proses subtitusi  nilai q = 4? 

NA: Subtitusi           ( )            
 

 
     

P: Mengapa nilai r = 6? 

NA: Dapat dari                     

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya? 

NA: Insya Allah bu 

P: Baik. Terimakasih Aidal atas waktu yang diberikan. 

NA: Iya bu sama-sama.  

 



82 
 
 

 
 
 

Soal 2 Subjek Berpikir Pseudo Analitik: 

P    : Assalamualaikum warahmatullahi wabarkatuh 

NA  : Waalaikumussaalam warahmatullahi wabarakatuh 

P   : Bagaimana kabarmu hari ini ? 

NA : Alhamdulillah baik bu 

P  : Boleh tau ini dengan adek siapa? 

NA: Nur Aidal bu. 

P: Apakah Aida sudah siap untu di wawancara untuk soal kedua 

NA  : Baik siap bu 

P :Baiklah setelah membaca Soal kedua apakah sudah ada bayangan untuk    

menyelesaikan soal tersebut? 

NA : Ada bu 

P  :Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

NA: saya memaknai tiga bilangan itu       kalau dijumlah itu         . 

P  : Mengapa pada persamaan (2)          untuk soal 2 sama dengan soal 

1? 

NA : Soal yang ibu berikan  sama jadi saya mengikuti nomor 1 untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 

 P: Bagaimana dengan persamaan ketiga? 

NA: Saya memaknai kalimat angka pertama ditambah angka kedua dikurangi 

angka ketiga sama dengan      berarti           .  

P: Apa yang ditanyakan dari soal itu? 
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NA: Tentukan angka pertama, angka kedua dan angka ketiga tersebut 

P: Coba jelaskan cara kamu mendapatkan persamaan (4)         ? 

NA: Saya peroleh dengan  mengeliminasi variabel   pada persamaan (1) 

         dan persamaan (3)         . 

P: Bagaimana kamu memperoleh persamaan (5)? 

NA: Adanya proses eliminasi variabel r (,   (  )    juga pada persamaan (1) 

,          dan (2)           dengan operasi penjumlahan jadi , 

      , ,        dan ,                   

P: Bisa jelaskan nilai p kenapa bisa dapat 2 ? 

NA:Mengeliminasi variabel q dari           dan           

P : Mengapa pada proses subtitusi  nilai      berlaku juga dengan variabel  , 

apa alasannya? 

NA: karena kesalahan  awal saya dalam menuliskan hasil nilai  . Dari     

     .  

P: Apakah sudah yakin sama jawabnnya? 

NA: Insya Allah bu 

P: Baik. Terimakasih Aidal atas waktu yang diberikan. 

NA: Iya bu sama-sama.  
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Lampiran 7: 

DOKUMENTASI 

 

 

(Gambar 1. Proses Mengerjakan  Soal Tes) 

 

                

(Gambar 2. Proses Wawancara dengan       (Gambar 3. Proses Wawancara 

Subjek 1)                                                             dengan subjek 2) 
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Lampiran 8: 

 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9: 

 

Surat Rekomendasi Penelitian Dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik  
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Lampiran 10: 

 

Surat Balasan Penelitian Dari Sekolah 

 

 


